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                                                                   A B S T R A C T 

This article aims to analyze the implementation of assessment standards 
on learning outcomes as part of quality assurance and quality control in 
community education at Yayasan Cendekia Mandiri. This study used a 
qualitative approach with primary data collection methods through 
interviews with administrators and educators at Yayasan Cendekia 
Mandiri. The results of the study indicate that the implementation of 
assessment standards is carried out through formative and summative 
assessments covering cognitive, affective, and psychomotor aspects of 
learners. The implementation of assessment standards helps educators 
monitor the development of learners’ learning outcomes more 
systematically, improve the effectiveness and quality of the learning 
process, and support the implementation of more structured and 
sustainable learning evaluations. In addition, the implementation of 
assessment standards also plays an important role in supporting the 
implementation of quality assurance and quality control systems in 
community education at Yayasan Cendekia Mandiri. 
A B S T R A C T 
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi standar 
penilaian terhadap hasil belajar sebagai bagian dari penjaminan dan 
pengendalian mutu pendidikan masyarakat di Yayasan Cendekia 
Mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode pengumpulan data primer melalui wawancara terhadap 

pengelola dan tenaga pendidik di Yayasan Cendekia Mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi standar penilaian dilakukan melalui penilaian formatif dan sumatif yang mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Penerapan standar penilaian mampu membantu tenaga 
pendidik dalam memantau perkembangan hasil belajar peserta didik secara lebih sistematis, meningkatkan 
efektivitas dan kualitas proses pembelajaran, serta mendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran secara 
lebih terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu, implementasi standar penilaian juga berperan penting 
dalam mendukung pelaksanaan sistem penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan masyarakat di 
Yayasan Cendekia Mandiri. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan masyarakat merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal yang 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masyarakat. Melalui 

berbagai program pendidikan seperti pelatihan keterampilan, kursus, serta kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, pendidikan masyarakat memberikan kesempatan belajar sepanjang 

hayat bagi setiap individu (Hamalik, 2020; Nurhayati & Arifin, 2022). Agar program pendidikan 

masyarakat dapat berjalan secara efektif dan berkualitas, diperlukan sistem penjaminan dan 

pengendalian mutu yang baik. 

Salah satu komponen penting dalam penjaminan mutu pendidikan adalah standar 
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penilaian. Standar penilaian berkaitan dengan mekanisme, prosedur, instrumen, serta proses 

evaluasi hasil belajar peserta didik yang digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

kompetensi pembelajaran. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar 

Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar harus dilakukan secara objektif, 

terpadu, terbuka, menyeluruh, dan berkesinambungan. Selain itu, Permendikbudristek Nomor 21 

Tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan menjelaskan bahwa penilaian merupakan 

bagian penting dalam proses pembelajaran yang berfungsi untuk memantau perkembangan hasil 

belajar peserta didik secara sistematis. 

Standar penilaian dapat membantu tenaga pendidik memperoleh informasi mengenai 

perkembangan kemampuan peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Penilaian yang dilakukan secara sistematis dan objektif juga dapat mendukung 

pelaksanaan penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan masyarakat. Melalui hasil penilaian, 

lembaga pendidikan dapat melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran serta menentukan 

langkah perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Widoyoko, 2021; 

Zainuddin, 2021). 

Namun, dalam praktiknya implementasi standar penilaian dalam pendidikan masyarakat 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti perbedaan kemampuan belajar peserta didik, 

keterbatasan pemahaman tenaga pendidik mengenai teknik penilaian, serta kurang optimalnya 

penggunaan instrumen evaluasi pembelajaran (Haryanto & Suriani, 2021; Yusnita & Hadi, 2022). 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai implementasi standar 

penilaian terhadap hasil belajar dalam perspektif penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan 

masyarakat. 

Salah satu lembaga pendidikan masyarakat yang menjadi objek kajian dalam penelitian 

ini adalah Yayasan Cendekia Mandiri. Yayasan Cendekia Mandiri merupakan lembaga pendidikan 

masyarakat yang menyelenggarakan berbagai kegiatan pembelajaran dan pengembangan 

kompetensi peserta didik. Dalam pelaksanaannya, yayasan ini menerapkan standar penilaian 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendukung pelaksanaan 

penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami 

secara mendalam implementasi standar penilaian terhadap hasil belajar sebagai bagian dari 

penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan masyarakat di Yayasan Cendekia Mandiri. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara kontekstual dan 

mendalam sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Menurut Yusuf (2020), penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan memahami fenomena sosial melalui pengumpulan data 

secara alamiah berdasarkan perspektif partisipan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara terhadap pengelola 

dan tenaga pendidik di Yayasan Cendekia Mandiri sebagai informan yang memiliki pengetahuan 

terkait pelaksanaan standar penilaian dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, penelitian juga 

menggunakan observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data mengenai proses penilaian, 

instrumen evaluasi pembelajaran, serta hasil belajar peserta didik yang digunakan dalam 

kegiatan pendidikan masyarakat. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan 

secara berkelanjutan agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi 

standar penilaian dalam mendukung penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan masyarakat 
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di Yayasan Cendekia Mandiri. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola dan tenaga pendidik di Yayasan Cendekia 

Mandiri 

Implementasi standar penilaian telah menjadi bagian penting dalam pelaksanaan 

program pendidikan masyarakat. Standar penilaian diterapkan melalui berbagai bentuk evaluasi 

pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik 

secara berkelanjutan. Penilaian dilakukan tidak hanya untuk mengukur kemampuan peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran, tetapi juga untuk mendukung peningkatan kualitas 

proses pembelajaran secara menyeluruh. 

Implementasi Standar Penilaian Pada Yayasan Cendekia Mandiri 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola dan tenaga pendidik di Yayasan 

Cendekia Mandiri, implementasi standar penilaian dilakukan melalui penilaian formatif dan 

sumatif yang diterapkan dalam setiap kegiatan pembelajaran. Penilaian formatif dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung melalui tugas individu, diskusi kelompok, praktik 

pembelajaran, dan tanya jawab, sedangkan penilaian sumatif dilakukan melalui ujian akhir 

pembelajaran untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi peserta didik secara 

keseluruhan. 

Dalam pelaksanaannya, tenaga pendidik tidak hanya menilai aspek kognitif peserta didik, 

tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Aspek afektif dinilai melalui sikap, kedisiplinan, dan 

partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan aspek 

psikomotorik dinilai melalui keterampilan peserta didik dalam melaksanakan praktik 

pembelajaran dan penerapan materi yang telah dipelajari. 

Selain itu, penggunaan berbagai bentuk instrumen penilaian membantu tenaga pendidik 

dalam memperoleh gambaran mengenai perkembangan kemampuan peserta didik secara lebih 

sistematis. Implementasi standar penilaian tersebut juga membantu tenaga pendidik dalam 

menentukan tindak lanjut pembelajaran yang diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Standar Penilaian Dalam Penjaminan Mutu Pendidikan Masyarakat 

Standar penilaian yang diterapkan di Yayasan Cendekia Mandiri memiliki peran penting 

dalam mendukung pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan masyarakat. Melalui proses 

penilaian yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, pengelola lembaga dapat 

mengetahui efektivitas proses pembelajaran serta tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Hasil penilaian digunakan sebagai bagian dari evaluasi program pembelajaran untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan proses pendidikan yang dilaksanakan. Selain itu, hasil 

evaluasi juga dimanfaatkan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan metode pembelajaran, 

pengembangan materi pembelajaran, serta peningkatan kualitas layanan pendidikan masyarakat 

secara berkelanjutan. Penerapan standar penilaian membantu menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih terarah dan terukur karena setiap kegiatan pembelajaran memiliki indikator penilaian 

yang jelas. Dengan demikian, implementasi standar penilaian menjadi bagian penting dalam 

mendukung pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan masyarakat di Yayasan Cendekia 

Mandiri. 

Standar Penilaian Sebagai Instrumen Pengendalian Mutu Pendidikan Masyarakat 

Implementasi standar penilaian di Yayasan Cendekia Mandiri juga berfungsi sebagai 

instrumen pengendalian mutu pendidikan masyarakat. Melalui hasil penilaian, tenaga pendidik 

dapat memantau perkembangan hasil belajar peserta didik secara berkala serta mengetahui 
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kendala yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya, hasil penilaian digunakan untuk melakukan monitoring terhadap 

pencapaian kompetensi peserta didik serta mengevaluasi keberhasilan proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. Dokumentasi hasil penilaian juga membantu pengelola lembaga dalam 

melakukan evaluasi program pendidikan secara lebih sistematis dan terstruktur. Selain itu, 

implementasi standar penilaian membantu tenaga pendidik dalam menentukan langkah 

perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. 

Tantangan Implementasi Standar Penilaian Di Yayasan Cendekia Mandiri 

Meskipun implementasi standar penilaian di Yayasan Cendekia Mandiri telah berjalan 

dengan baik, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan yang 

dihadapi adalah perbedaan kemampuan belajar peserta didik yang menyebabkan tenaga 

pendidik harus menyesuaikan metode penilaian sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masing-

masing peserta didik. 

Selain itu, masih terdapat keterbatasan pemahaman tenaga pendidik mengenai 

penggunaan instrumen penilaian yang sesuai dengan standar pembelajaran. Dalam beberapa 

kondisi, proses penilaian masih lebih berfokus pada aspek kognitif dibandingkan aspek afektif 

dan psikomotorik sehingga evaluasi hasil belajar belum sepenuhnya menggambarkan 

kemampuan peserta didik secara menyeluruh. 

Peran Tenaga Pendidik Dalam Implementasi Standar Penilaian 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Yayasan Cendekia Mandiri, tenaga 

pendidik memiliki peran penting dalam pelaksanaan standar penilaian terhadap hasil belajar 

peserta didik. Tenaga pendidik bertanggung jawab dalam menyusun instrumen penilaian, 

melaksanakan proses evaluasi pembelajaran, serta melakukan tindak lanjut terhadap hasil 

penilaian yang diperoleh peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Dalam pelaksanaannya, tenaga pendidik berupaya menerapkan penilaian yang objektif 

dan sesuai dengan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu, tenaga pendidik juga 

melakukan penyesuaian metode penilaian berdasarkan kondisi dan kemampuan peserta didik 

agar proses evaluasi pembelajaran dapat berjalan secara lebih efektif. Hal tersebut dilakukan 

untuk memastikan bahwa hasil penilaian mampu menggambarkan kemampuan peserta didik 

secara lebih menyeluruh. 

Dampak Implementasi Standar Penilaian Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Implementasi standar penilaian di Yayasan Cendekia Mandiri memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan hasil belajar peserta didik. Penilaian yang dilakukan secara 

sistematis membantu peserta didik memahami perkembangan kemampuan belajar yang dimiliki 

serta meningkatkan motivasi belajar selama mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, penerapan standar penilaian membantu menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih terarah karena peserta didik mengetahui indikator pencapaian pembelajaran yang 

harus dicapai. Hasil penilaian juga digunakan sebagai bahan evaluasi bagi peserta didik untuk 

memperbaiki kemampuan belajar serta meningkatkan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan di Yayasan Cendekia Mandiri. 

 

PEMBAHASAN 

Implementasi Standar Penilaian Dalam Pendidikan Masyarakat 

Standar penilaian merupakan salah satu komponen penting dalam sistem penjaminan 

mutu pendidikan. Menurut Mulyasa (2021), standar penilaian digunakan untuk mengukur 

ketercapaian kompetensi peserta didik secara objektif, sistematis, dan berkelanjutan. Dalam 

pendidikan masyarakat, implementasi standar penilaian tidak hanya berfungsi untuk mengetahui 



Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 10  Tahun 2026,      P. 451-459 
 

  E-ISSN: 3025-6704 

hasil belajar peserta didik, tetapi juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. 

Dalam pelaksanaannya di Yayasan Cendekia Mandiri, implementasi standar penilaian 

dilakukan melalui berbagai bentuk evaluasi pembelajaran yang mencakup penilaian formatif dan 

sumatif. Penilaian tersebut digunakan untuk mengetahui perkembangan kemampuan peserta 

didik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penggunaan berbagai bentuk penilaian 

membantu tenaga pendidik memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai hasil 

belajar peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan 

terarah. Penilaian hasil belajar memiliki fungsi strategis sebagai bagian dari proses evaluasi 

pembelajaran. Menurut Arifin (2021), penilaian pembelajaran berfungsi untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan pembelajaran sekaligus menjadi dasar dalam melakukan perbaikan proses 

pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi standar penilaian di 

Yayasan Cendekia Mandiri tidak hanya berfungsi untuk mengukur hasil belajar peserta didik, 

tetapi juga mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dalam pendidikan masyarakat. 

Standar Penilaian Dalam Penjaminan Mutu Pendidikan Masyarakat 

Standar penilaian memiliki peran penting dalam mendukung pelaksanaan penjaminan 

mutu pendidikan masyarakat. Dalam teori manajemen mutu pendidikan, penjaminan mutu 

merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk memastikan bahwa proses pendidikan 

berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Wahab & Prayogo, 2021). Melalui 

implementasi standar penilaian, lembaga pendidikan dapat mengetahui efektivitas proses 

pembelajaran serta tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik secara lebih terukur. 

Dalam implementasinya di Yayasan Cendekia Mandiri, hasil penilaian digunakan sebagai 

bagian dari evaluasi program pembelajaran untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

proses pendidikan yang dilaksanakan. Penggunaan hasil penilaian membantu tenaga pendidik 

dan pengelola lembaga dalam melakukan perbaikan metode pembelajaran, pengembangan 

materi pembelajaran, serta peningkatan kualitas layanan pendidikan masyarakat secara 

berkelanjutan. Selain itu, penerapan standar penilaian juga membantu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih sistematis dan terarah karena setiap kegiatan pembelajaran memiliki 

indikator pencapaian yang jelas. Menurut Ningsih dan Permana (2023), sistem penjaminan mutu 

pendidikan yang didukung dengan proses evaluasi pembelajaran yang baik dapat membantu 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

implementasi standar penilaian menjadi bagian penting dalam mendukung penjaminan mutu 

pendidikan masyarakat di Yayasan Cendekia Mandiri. 

Standar Penilaian Sebagai Instrumen Pengendalian Mutu Pendidikan Masyarakat 

Pengendalian mutu pendidikan merupakan upaya untuk memantau, mengevaluasi, dan 

memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara optimal. Dalam perspektif pengendalian mutu, standar penilaian berfungsi sebagai 

instrumen monitoring terhadap perkembangan hasil belajar peserta didik serta efektivitas proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

Dalam implementasinya di Yayasan Cendekia Mandiri, hasil penilaian digunakan untuk 

memantau perkembangan kemampuan peserta didik secara berkala serta mengetahui berbagai 

kendala yang dihadapi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi 

hasil penilaian membantu tenaga pendidik dan pengelola lembaga dalam melakukan evaluasi 

program pembelajaran secara lebih sistematis dan terstruktur sehingga proses pengendalian 

mutu dapat dilakukan secara lebih efektif. 

Menurut Widoyoko (2021), evaluasi pembelajaran memiliki peran penting dalam 

mendukung pelaksanaan pengendalian mutu pendidikan karena hasil evaluasi dapat digunakan 
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sebagai dasar dalam menentukan langkah perbaikan pembelajaran. Selain itu, Zahra dan 

Ramadhan (2023) menjelaskan bahwa kualitas penilaian yang baik dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi 

standar penilaian di Yayasan Cendekia Mandiri menjadi bagian penting dalam mendukung 

pengendalian mutu pendidikan masyarakat. 

Tantangan Implementasi Standar Penilaian Dalam Pendidikan Masyarakat 

Meskipun implementasi standar penilaian memberikan berbagai manfaat dalam 

mendukung mutu pendidikan masyarakat, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan kemampuan belajar peserta didik yang 

menyebabkan tenaga pendidik harus menyesuaikan metode dan instrumen penilaian sesuai 

dengan kondisi peserta didik. 

Selain itu, keterbatasan pemahaman tenaga pendidik mengenai teknik penilaian autentik 

juga menjadi kendala dalam pelaksanaan standar penilaian. Dalam beberapa kondisi, proses 

penilaian masih lebih berfokus pada aspek kognitif dibandingkan aspek afektif dan psikomotorik 

sehingga hasil evaluasi pembelajaran belum sepenuhnya menggambarkan kemampuan peserta 

didik secara menyeluruh. Menurut Zubaidah (2021), penilaian autentik sangat penting dalam 

pembelajaran berbasis kompetensi karena mampu memberikan gambaran yang lebih nyata 

mengenai kemampuan peserta didik. 

Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran juga menjadi tantangan 

dalam implementasi standar penilaian di Yayasan Cendekia Mandiri. Banyaknya kegiatan 

pembelajaran menyebabkan tenaga pendidik membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

melakukan penilaian secara mendalam terhadap seluruh peserta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan kompetensi tenaga pendidik serta pengembangan sistem penilaian yang 

lebih efektif agar implementasi standar penilaian dapat berjalan secara optimal dalam 

mendukung penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan masyarakat. 

Implementasi Standar Penilaian Sebagai Instrumen Pengendalian Mutu Pendidikan 

Masyarakat 

Implementasi standar penilaian dalam pendidikan masyarakat memiliki peran penting 

sebagai instrumen pengendalian mutu pembelajaran. Standar penilaian digunakan untuk 

memantau ketercapaian kompetensi peserta didik, mengevaluasi efektivitas proses 

pembelajaran, serta memastikan bahwa kegiatan pendidikan berjalan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Dalam perspektif pengendalian mutu, proses penilaian tidak hanya 

berfungsi untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, tetapi juga menjadi bagian penting dalam 

memperbaiki kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Menurut Wahab dan Prayogo (2021), pengendalian mutu pendidikan merupakan proses 

evaluasi yang dilakukan secara sistematis untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui kegiatan monitoring dan tindak lanjut pembelajaran. Dalam implementasinya di Yayasan 

Cendekia Mandiri, standar penilaian membantu tenaga pendidik dan pengelola lembaga dalam 

melakukan monitoring terhadap perkembangan hasil belajar peserta didik secara lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. 

Selain itu, penggunaan berbagai instrumen penilaian membantu lembaga pendidikan 

memperoleh data mengenai perkembangan kemampuan peserta didik dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Data hasil penilaian tersebut kemudian digunakan sebagai dasar 

evaluasi untuk menentukan langkah perbaikan pembelajaran yang diperlukan. Dengan demikian, 

implementasi standar penilaian menjadi bagian penting dalam mendukung pengendalian mutu 

pendidikan masyarakat agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan 

berkualitas. 
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Tantangan Dan Pengembangan Implementasi Standar Penilaian Dalam Pendidikan 

Masyarakat 

Implementasi standar penilaian dalam pendidikan masyarakat masih menghadapi 

berbagai tantangan yang memengaruhi efektivitas proses evaluasi pembelajaran. Salah satu 

tantangan utama adalah perbedaan kemampuan belajar peserta didik yang menyebabkan tenaga 

pendidik harus menyesuaikan metode dan instrumen penilaian sesuai dengan kondisi peserta 

didik. Selain itu, keterbatasan pemahaman tenaga pendidik mengenai teknik penilaian autentik 

juga menjadi kendala dalam pelaksanaan standar penilaian. 

Menurut Haryanto dan Suriani (2021), implementasi standar pendidikan pada lembaga 

pendidikan nonformal masih menghadapi berbagai keterbatasan, terutama dalam penggunaan 

instrumen evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan standar pendidikan. Selain itu, Zubaidah 

(2021) menjelaskan bahwa pelaksanaan penilaian autentik memerlukan pemahaman dan 

kompetensi tenaga pendidik agar proses penilaian dapat menggambarkan kemampuan peserta 

didik secara lebih menyeluruh. 

Dalam upaya pengembangan implementasi standar penilaian, diperlukan peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik melalui pelatihan mengenai teknik evaluasi pembelajaran dan 

pengembangan instrumen penilaian yang lebih efektif. Selain itu, lembaga pendidikan 

masyarakat juga perlu mengembangkan sistem penilaian yang lebih adaptif dan berkelanjutan 

agar proses evaluasi pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Dengan demikian, 

pengembangan implementasi standar penilaian diharapkan mampu mendukung peningkatan 

mutu pendidikan masyarakat secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

standar penilaian terhadap hasil belajar pada Yayasan Cendekia Mandiri memiliki peran penting 

dalam mendukung penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan masyarakat. Implementasi 

standar penilaian dilakukan melalui penilaian formatif dan sumatif yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik sehingga proses evaluasi pembelajaran dapat 

dilakukan secara lebih sistematis dan berkelanjutan. 

Penerapan standar penilaian membantu tenaga pendidik dalam memantau 

perkembangan hasil belajar peserta didik, mengetahui tingkat pencapaian kompetensi 

pembelajaran, serta menentukan tindak lanjut pembelajaran yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Selain itu, hasil penilaian juga digunakan sebagai 

bagian dari evaluasi program pendidikan untuk mendukung pelaksanaan penjaminan mutu dan 

pengendalian mutu pendidikan masyarakat di Yayasan Cendekia Mandiri. 

Dalam perspektif penjaminan mutu, implementasi standar penilaian membantu 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih terarah, terukur, dan sesuai dengan standar 

pendidikan yang telah ditetapkan. Sementara itu, dalam perspektif pengendalian mutu, hasil 

penilaian digunakan sebagai instrumen monitoring dan evaluasi untuk mengetahui efektivitas 

proses pembelajaran serta memperbaiki kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan. 

Meskipun implementasi standar penilaian telah berjalan dengan baik, masih terdapat 

beberapa tantangan dalam pelaksanaannya, seperti perbedaan kemampuan belajar peserta didik, 

keterbatasan pemahaman tenaga pendidik mengenai teknik penilaian, serta keterbatasan waktu 

dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi 

tenaga pendidik serta pengembangan sistem penilaian yang lebih efektif agar implementasi 

standar penilaian dapat terus mendukung peningkatan mutu pendidikan masyarakat secara 

optimal dan berkelanjutan. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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